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ABSTRAK

Kota Mojokerto memiliki banyak potensi dari sisi geografis maupun sumber daya
manusianya. Hal tersebut seiring dengan keberadaan kompleks olahraga yang digunakan
untuk pelatihan olahraga khususnya pelajar sekolah tingkat SMA yang berfasilitas minim
untuk mewadahi dan menunjang kebutuhan olahraga dengan Standar Keolahragaan.
Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis memberikan gagasan berupa kajian dan
Perancangan Sarana Olahraga Untuk Pelajar Tingkat SMA vyang berpotensi sebagai
penunjang kebangkitan olahraga daerah.

Pendekatan konsep yang dilakukan pada perancangan ini ialah konsep eko-arsitektur yang
dapat meningkatkan kualitas olahraga pelajar berbasis pembinaan pendekatan prestasi dan
mampu menarik perhatian pelajar di Kota Mojokerto.

Kata Kunci : Olahraga Pelajar, Prestasi Olahraga, Kompleks Olahraga, Eco-Arsitektur,
Interaksi Sosial

ABSTRACT

The city of Mojokerto has a lot of potential in terms of geography and human resources. This
is in line with the existence of sports complexes that are used for sports training especially
high school level students who have minimal facilities to accommodate and support sports
needs with Sports Standards. Departing from these problems, the author gave an idea in the
form of a study and design of sports facilities for high school students who have the potential
to support the rise of regional sports.

The conceptual approach taken in this design is the concept of eco-architecture that can
improve the quality of student sports based on the achievement approach and is able to
attract the attention of students in the City of Mojokerto.

Keywords: Student Sports, Sports Achievement, Sports Complex, Eco-Architecture, Social
Interaction

I. PENDAHULUAN
Perkembangan dunia olahraga sekarang ini mengalami peningkatan pesat, terutama

dalam bidang pembinaan olahraga. Pembinaan olahraga merupakan faktor yang sangat
penting dalam memajukan serta meningkatkan prestasi olahraga, karena berkembang tidaknya
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dunia olahraga itu tergantung pada pembinaan olahraga itu sendiri, baik pembinaan sekolah,
maupun ditingkat daerah, nasional, bahkan internasional.

Olahraga di sekolah dipandang sebagai alat pendidikan yang mempunyai peran penting
terhadap pencapaian tujuan belajar mengajar secara keseluruhan. Olahraga sebagai
pendidikan atau dengan istilah pendidikan jasmani merupakan salah satu pelajaran yang wajib
diajarkan yang baik untuk semua tingkat sekolah khususnya tingkat SMA.

Olahraga di Kota Mojokerto juga mulai berkembang sejak digelarnya Pekan Olahraga
Kota yang memberikan kompetisi bagi atlet pelajar Kota Mojokerto. Jika dibandingkan
dengan kota lain, olahraga di Kota Mojokerto cukup berprestasi dan berkembang dalam
kompetisi olahraga tingkat SMA.

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka identifikasi masalah yang perlu ditetapkan lebih
dahulu untuk memudahkan dalam mengetahui kemungkinan masalah yang timbul dalam
melaksanakan perancangan ini, yaitu :

s Atrsitektural :

Perlu adanya bangunan untuk pendidikan olahraga yang mampu meningkatkan prestasi dan
mewadahi pelajar tingkat SMA.

+« Non Arsitektural :

Tingginya tingkat daya saing kualitas olahraga untuk pelajar tingkat SMA yang terjadi
melalui Pekan Olahraga Pelajar Daerah maupun Nasional.

1.1 Tujuan
Untuk tujuan perancangan ini, yaitu :

e Membentuk sarana pendidikan olahraga untuk pelajar tingkat SMA yang berbasis
pembinaan pendekatan prestasi.

e Membentuk sarana pendidikan olahraga untuk pelajar yang memiliki ungkapan visual
bangunan dan lingkungan yang mampu meningkatkan kualitas olahraga pelajar dan
mampu menarik perhatian pelajar di Kota Mojokerto.

1.2 Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai adalah mendapatkan suatu program perencanaan dan
perancangan sarana pendidikan kepelatihan olahraga yang ideal, sehingga pada akhirnya akan
difungsikan secara optimal. Hal ini dengan pertimbangan :
e Pemerintah sebagai pengelola utama.
e Pelajar SMA umur 16 — 18 tahun sebagai pengguna utamanya.

Il. METODE PERANCANGAN

Proses perancangan sarana pendidikan olahraga untuk pelajar tingkat SMA di Kota
Mojokerto menggunakan metode :

Pencarian data kualitatif / kuantitatif terkait pendidikan olahraga pelajar,

Melakukan survei lokasi kondisi eksisting,

Mengidentifikasikan masalah-masalah & mengelompokkan permasalahan tersebut,
Menganalisis permasalahan sehingga menghasilkan konsep dasar yang dapat
dikembangkan menjadi konsep perancangan dan proses desain akhir dari sebuah sarana
pendidikan olahraga untuk pelajar tingkat SMA.
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Gambar 2.1 Alur Pemikiran

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengertian & Batasan Proyek
Sarana Pendidikan Olahraga Untuk Pelajar Tingkat SMA yang dimaksud adalah sarana
pembelajaran dan pelatihan olahraga bagi pelajar untuk umur 16 - 18 tahun yang



memiliki bakat keolahragaan untuk dikembangkan dengan maksud menciptakan atlet-
atlet unggul yang mampu berkompetisi secara regional maupun nasional.

3.2 Spesifikasi

Spesifikasi pelatihan olahraga dipilih menurut minat pelajar tingkat SMA di Kota
Mojokerto yang termasuk olahraga golongan murni dan golongan olahraga bola besar yaitu
bola basket, bola voli, sepak takraw dan futsal.

Untuk spesifikasi program pelatihan olahraga pelajar ini terdapat :
e Youth Sport & Physical Education

Mengembangkan pengetahuan yang mendalam tentang pengajaran dan pembelajaran,
kritis menganalisis kebijakan pemuda olahraga yang relevan dan mempertimbangkan isu-isu
sosial, budaya dan etika yang berdampak pada kebijakan dan praktek dalam pendidikan
jasmani.
e Sport & Exercise Psychology

Mengembangkan pemahaman tentang teknik intervensi yang dapat diterapkan dalam
pengaturan latihan dan tim.
e Sport & Exercise Therapy

Mengembangkan keterampilan Kklinis penting dalam mendiagnosis, merawat dan
merehabilitasi peserta yang terluka, serta kesempatan untuk memperoleh kebugaran khusus
(repetisi).

3.3 Deskripsi Lokasi

T

....

Gambar 3.1 Rencana Kawasan RTNH Pada RTRW Kota Mojokerto Tahun 2012 — 2032

Berdasarkan kriteria pemilihan lokasi, maka dari Rencana Tata Ruang Pemerintah Kota
Mojokerto telah ditetapkan tapak di antara JI. Surodinawan dan JI. Raya Cinde yang memiliki
lahan cukup luas dan mendukung fungsi lahan yang ada di Kelurahan Prajuritkulon.



Gambar 3.2 Penetapan Lokasi Pada Peta BPN

3.4 Karakter Objek

Perancangan Sarana Pendidikan Olahraga Untuk Pelajar Tingkat SMA di Kota Mojokerto
merupakan bangunan edukatif sebagai wujud youth sport service yang meliputi kegiatan
pelatihan, pembelajaran, pengembangan, dan penyedia informasi tentang olahraga pelajar.

Karakter objek yang ingin ditunjukkan pada bangunan sarana pelatihan olahraga untuk

pelajar tingkat SMA ini yaitu :

¢ Kinerja bangunan yang dibangun dari bentuk dasar yang mantap dan fantastik tapi tetap
memberikan image sportif, komunikatif, informatif, dan terbuka (transparan).

e Lebih ditekankan pada unsur kontekstualisme (berbeda dengan lingkungan sekitar)

e Refleksi yang memiliki kesan ekspresif pada komposisi struktur, sirkulasi, dan
pencahayaan.

3.5 Konsep Dasar

Konsep ini memiliki kegiatan yang kompleks dengan penekanan konsep arsitektur
kontemporer yang dapat meningkatkan kualitas olahraga pelajar berbasis pembinaan
pendekatan prestasi dan mampu menarik perhatian pelajar di Kota Mojokerto. Dengan potensi
mendorong pelajar untuk memahami pentingnya gaya hidup sehat dan menyeimbangkan
kegiatan akademik yang berupa teori pendidikan formal dan aktivitas olahraga. Konsep ini
direncanakan dengan tujuan meningkatkan individu secara :
e Intelektual melalui aktivitas pembelajaran
e Emosional melalui aktivitas pembelajaran & pelatihan
e Neuromuskuler melalui aktivitas olahraga
e Organik melalui karakter pelajar



KONSEP DASAR
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Karakter Pelaku \ 1 f - Karakier Objek
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“PEMAIN BERKINERJA CERDAS DAN SEHAT”

Diambil dari karakter objek dan karakter pelaku yakni pelaku yang memiliki
karakter cerdas dan dibina/dilatih dalam hal olahraga agar tubuh mereka sehat.
Maka dari karakter tersebut, dituntut bagaimana merancang sebuah desain yang

dapat memahami 2 kegiatan yakni kegiatan pembelajaran sesuai kurikulum
akademik dan kegiatan pelatihan olahraga sesuai bakat masing-masing pelajar.

Gambar 3.3 Konsep Dasar

3.6 Konsep Analisa Internal & Eksternal

PERTIMBANGAN KELAS
KATEGORI KELAS
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Gambar 3.4 Pertimbangan Kelas

Dari hasil besaran ruang yang telah dibagi beberapa area fasilitas yaitu :

Educator & Class Area =2179,2 m?

Sport & Health Area = 4369,9 m?

Perform & Service Area = 1631,2 m?

Support Outdoor Area = 1990,9 m?

Parking Area = 1208,9 m?

Total Besaran Ruang = 11380,1 m?

Terdapat luas yang dibutuhkan yaitu £17552 m?/ 1.76 Ha. Maka tapak yang didapat dari
RTRW dan BPN perlu diolah sesuai dengan kebutuhan sarana ini. Berikut area tapak yang
digunakan :



TAPAK PERANCANGAN

Lokasi Tapak berada di Kec.Prajuritkulon
tepatnya di jl. Surodinawan

3.7 Konsep Arsitektural

3.7.1 Ide Bentuk & Transformasi

KONSEP IDE BENTUK

PERTIMBANGAN
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dan karakteristik pelakv dalam k yang k

mendorong pelajor untuk memahemi pentingnya goya hidup
sehat serta menysimbangkon kegiatan okademik yong berupa
teori pondldulmn Iorrml & aktivitas olohraga.

Sehingga mendiptakan kawosan yang sesuai konsep dasar

massa yang
sesual dari penggunaan Immbinalu ! olnhnn ide bentuk yang
ditetapkan.

Ide hnrmkdmhl dari bentuk PODII..MACHNEMEN'I’ SHAPE
yang li tujuan dari p ini yoitu

pendidikan olahraga umnl: pelajar ﬁnﬂm SMA yong berbasis
pembinoan pendekatan prestasi.

*PODIUM ACHIVEMENT SHAPE juga dimaksud wadah untuk
merayokan pelajor / aflet yong berprestasi

Bentuk dikembinasiken dengan bentuk grafik yang meningkat.
Bantuk ini merujuk pada gombaran korckteristik prestasi yang
meningkat.

‘ Jalur Jalan 2 Arah

Gambar 3.5 Analisa Lokasi

TRANSFORMASI BENTUK

Adanyo panambahan
lvasan & finggi bentuk

Transh "

Adaonyo penambohan
tinggi bentuk .

HASIL BENTUKAN

Kombinasi

Panjang dan finggi bentuk disesuaikan dengan
I l besaran pada luasan bangunan

Gambar 3.6 Konsep Bentuk & Transformasi



3.7.2 Pola Massa
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Gambar 3.7 Pola Massa

3.7.3 Konsep Skyline & Konsep Zoning Massa

Pengelompokkan
berdasarkan onalisa eksternal

bangunan yang lebih tinggi beroda
di barat untuk memaksimalkan
cahaya matahari yang berada di fimur.

Perhitungan Kebutuhan Massa
Luas Topak 17552 m*
KDB 60% yong dopot dibangun adalah 10531.2 m*

Pertimbangan berdasarkan besaran ruang dari total 11380,1 m?.
Massa 1 : 2179,2 m?

Massa 2 : 4369,9 m?
Massa 3 : 1631,2 m*

Sesuci dengan pertimbangan kategori kelos, maka untuk orea belojor terdapat di mosse 1
‘Sedongkon untuk mossa 2 dih.rwllwn sebagoi tempaot luululun pulnlh:n olohroga dan
massa 3 difungsikan sebagai tempat kegi service dai

DETAIL ZONING MASSA

Tona Privat H
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(Rg. Ganti Zone v *oees Zona Publik (Lobby)
1
ZONA LANTAI 2
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karena massa ini terdiri dari karena massa ini berperan penting yokni penunjang dori massa 1 & 2 yokni ZONA LANTAI 3 w

ruong pengelolo pendidikan sebogoi ruong pelatihan nld\mgn don  sebogoi ruang servis don ruang Zona Semi Privat
dun ruang belajar. pemeriksaan kesehatan. perpustakoan. Lapangan Indoor)

Gambar 3.8 Skyline Massa & Zoning Massa



3.7.4 Konsep Sirkulasi & Konsep Softscape

Sirkulosi poda massa yong direncanakan adoloh pola sirkulasi linear, VEGETASI PAGAR

dimana sirkulasi mengikuti satu garis yong mengarah ke tujuan dari fiap oktivitas Vegetasi sebagai plmbom pager, yang tak hanya menggunakan rnt.unul mati namun
pada massa. Dikarenakan kondisi Inpulc yang tidak biosa, maka terdapat beberapa juga material hidup seperti dan rambat, F penggunaan
akses masuk k rhedap jalan munnngbupumuhogmubhm th desain arsitekiur yang inabl

maka penggunaan tanaman yang menarik sebagai berikut :

angkutan umum
Sirkulasi
Pejalan Kaki

Sirkulasi sepeda

Pagar Besi Tanaman Rembat  Pohon Ketapang
Minimalis Pucuk Merah

VEGETASI UTAMA & FENDUKUNG
n

Sirkulasi kendaraan
pribadi/pengunjung
[area multifungsi)

Sirkulasi kendaraan pribadi/pengunjung feretak |
B pada bagian depan disebelah fimur. Sedangkan sirkulesi &
dissbelah selaton digunakan pada waktu terfentu. 1

Sirkulasi kendaroan servis ditempatkan di sebelah
barat karena zona servis perletakannyn menyasuaikan
dengan zona privat dan semi privat.

Sirkulasi pejalan kaki didekatkan dengan drop off
angkutan umum yang barada di sebelah fimur.

@ Sirkulasi onghutan umum ditempatkan di sebelah

Pohon Mai Rumput
n Maja Swics

Pohon Akasia
berwarna kuning
disesuaikan dengan
barat karena zona servis perletakannya menyesuaikan psikologis pelaky
dengan zona privat don semi privat.

Sirkulosi sepeda terletak di sebelah tenggara tapak

Pohon Flambeoyan

dekat dengan pintu masuk selatan. Poda parkir se 5 _ marah

dibuat ndanyu:wyde Rack. P — et Sedangkan untuk vegetasi disesuaikan dengan
pendukung digunakon sebagoi karakter pelaku

GATE - estetika pada topak dan bangunan

Gerbang pintu masuk dibuat i ( B karakter Pohon Glodokan

digunakan sebagai
simbol pintu masuk &
pembatas kawasan.

untuk menunjukkon lokosi.

Gambar 3.9 Konsep Sirkulasi & Softscape

3.7.5 Konsep Struktur & Konsep Hardscape

Sisten struktur yang digunokan pada rancangan ini yaitu sistem bentangan panjang MATERIAL JALAN

don konstruksi atop yang digunokon adaloh rangka botang (spoce frame). Panarapan material yang letap menged inable bang dan juga
kemudahan dalam setiap akfivitas pada dddnm kawasan. Menggunakan material
paving bata karena pertimbangan pada akfivitas yang lebih banyok di area tersebut.

PERTIMBANGAN
Karena kondisi lingkungan yang panas,

material berbahan dasar metal yang dopat
menyerap panas seperti rangka baja WF.

Acrylic Surfacing
System

Rangka Baja WF Genteng Metal

EPDM Rubber Keramik Granit Kasar /

Untuk ﬂINBING bnngurmn

mempertimbangkan dari Ionmld.r ) (Anti Slip)

palaku yang terletak dalam segi

kekuatan (strength) & daya tahan

{endurance). Material dinding bata MATERIAL GYM OUTDOOR AREA

ringan dengan lapisan plat Alumunium

Material EPDM Rubber digunakan untuk lantai pade peralatan gym
Composite Panel [ACP) yang memiliki

gym yang
berada diluar ruangan ager peloku depat santai, fidok tergelincir, don
berolahroga.

warna hangat dan natural. nyaman soat
= MATERIAL JOGGING TRACK & RUANG TERBUKA
-: Menggunakan lantai keramik gronit kasor dengan fitur anti slip untuk area

berinteraksi sekaligus areo jogging ogar pelaku dopat lebih okfif dolom hal

Pada M 1 tord : interaksi maupun olohraga.

wall climbing yang menggunakon Untuk FONMSI bangunannya
materic h A

| Fibarglass Resin Panel g MATERIAL LAPANGAN OUTDOOR
yang digantung dari atap hingga ogar dapat menahan beban | Acrylic g System agar pelajor yong
lontai dasar besar dari struktur otap tersebut. bﬂoluhm atau berlatih dopot okiif, leluasa & tetap dalam kondisi prima.

Gambar 3.10 Konsep Struktur & Hardscape



3.7.6 Konsep Tata Ruang Dalam

Sirkulosi poda massa yong direncanakan odaloh pola sirkulasi lineer, MATERIAL DAN TEKSTUR LANTAI
dimana sirkulasi mengikuti satu garis yong mengaroh ke tujuan dori fiop okfivitas Poda lantai tiop ruang menggunakan lantoi keramik
p;::‘muun Dllu:r-nnkmr h:lndlll Ilnpl*l yang tidak biasa, maka terdapat beberapa Homogeneous Tile motif granit dengan wama hangat.
al masuk k jalan

. . MATERIAL DAN TEKSTUR DINDING

H Pemakaion worna gradasi poda dinding ruang pun koridor di kan untuk dahk
Ruang Ganti diletakkan pada H i aroh pergerakan pada pengguna. Warma yang dipakai odalah wama - wama hanget dan
area Lt 1 & L1.2 untuk "“""“_-'ww" : natural d wntuk i dan karakter pengguna maupun lokosi yong
lotihan olahroga don pemeriksoan H : dopat membawa suasana enerik, kreatif, dinamis, dan inovatif.
kesshatan pelajar.

SIRKULASI KE LANTAI ATAS
Sirkulasi untuk pencopaion ke lantai otas
menggunakan tangga yang dibuat dengan
konsep modemn minimalis.

SKAI.A & PROPORSI
Sesuai d.\gen |u|uﬂr| konsep dﬂul untu meningkatkan individu secara emasienal melalui

akfivitas jika terjadi
hal tidak dnmrimn

dan gl poda ruang interokdif mengocy pada
ot pelaky kegiaton dolom okdivitasny pada area sirkulasi dengan
iptak pada tinggi rendahnya plafon.
Ruang Guru dan Ruang Penerima m
berada di massa 1 untuk mangontrol
akdivitas pembelojaran & p Py ummmungbomda * r ' 1 * 't
disisi [ | L 1 |
panouhﬂwcn & pendwwwn pada ruang.

Gambar 3.11 Konsep Tata Ruang Dalam

3.7.7 Konsep Utilitas

Pertimbangan utilitas ini adalah untuk memberikan gombaran secara garis besar mengenai kriterio dasar pemilihan sistem dan faktor kebutuhannya.

i PUSAT LISTRIK . TRANSARS GARDL L DETRINUSI

KEBUTUHAN LISTRIK

Standart & Peraturan Tingkat kuat penerangan
a. Pmqulun Umum Instalasi hdﬂk fndumw {HJIL'I 2000 luh*:h (Lux level) : T
b. Perot P yang oleh - Korider, Tangga, Toilet = 120-200
= Hall = 250-300
Sumber Daya Listrik - Rg. ME = 200-300
Sumber daya listrik utama akan diambil/dipercleh dari - Parkir = 50-120
tegangan jalan PLN 20 KY, sistem 3 fosa, 50 HZ. - Fasilitas = 250-400
KEBUTUHAN TATA UDARA
Ketentuan & Standarisasi - Sistem Pendinginan R kon Sistem AC VRV
u SNI 03-6572-2001 : Tato cara perancangon ventilasi Dengan adanya invarter di dalam AC VRV multi-split, moka ruang dalam
disian udera pada Beng gedung. bangunan dopat memiliki kentrel secara pribadi dengan koposites deri
b K.prun Me.10/2000 0 sompai 100%. Hal ini akan mengakibatkan operasi yang tidak
berlebihan untuk sebagion besar wokiu pengoperasion AC, )
Lingkup Perencanaan . - .
Perencanoan ini meliputi : = Siatwen Verrilowi Malaris .
. . - Toilet : Udara di toilet dibuang melalui exhoust
0. sistem p'"‘!'"u.'m ruangan. secara mdMMI
b. Sistem ventilasi mekanis. - RgME : Dip 1 wdara secoro mek

uq:r menurunkan akumulasi panas yang berasal

dari peralatan dalom ruang tersebut. —
- Lopangan Indoor : Harus memenuhi volume pergantian udara S ere—— G e

KEBUTUHAN PLUMBING minimum sebesar 10-15 m*/jom/orang.
Dasar Perencanaan - Sistem Air Bersih untuk roncongon ini mengikuti oliron PDAM setempat,
a. SNI 03-6481-2000 Sistem Plumbing 2000 - Sistem Air Kotor dibogi menjadi 3 :
Kriteria Perencanoan AirHujan | =+  Talamg =+ BakKoatrol =+  Riol Kota
Menyediakan air bersih ke tempat yang dikehendaki Limbah Padat | = Septictank | o
dengan tekanan yang cukup dan joringan pipe air
buang/ kotor dan drainase lantai, bak cudi, urinal, P — Swmur Reapss =+ | Riol Kot
water closed dsb, menuju ke system pengolahan air kotor

Treatmen Plant / IPAL) tanpa mencemarken Limbah Cair | = Bak Kontrol o

bagian penting lainnya. Dipar | =+ Penaringan =+ BakKeatrsl =+ SumurResapan| =+ Rl Kota

Gambar 3.12 Konsep Utilitas



3.8 Desain

149.0

Gambar 3.13 Layout Plan

Gambar 3.14 Tampak Utara & Tampak Barat Kawasan
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TAMPAK SELATAN

SKALA 1 : 300

TAMPAK TIMUR

SKALA 1 - 200

Gambar 3.15 Tampak Selatan & Tampak Timur Kawasan

POTONGAN A-A POTONGAN B-B

SKALA 1 : 300 SHALA 1 : 300

Gambar 3.16 Potongan A-A & Potongan B-B Kawasan
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Gambar 3.17 Perspektif



FIBERGLASS RESIM PANEL n

GENTENG METAL

PENUTUP DINDING
MATERIAL ACP

PENUTUP DINDING
MATERIAL ACP

DETAIL FASAD SELATAN & SPESIFIKASI MATERIAL '

VERTICAL GARDEN

DINDING DENGAN FORI-FORI

PENUTUP DINDING

MATERIAL ACP
PENUTUP DINDING

MATERIAL ACP

KACA
DETAIL FASAD TIMUR & SPESIFIKASI MATERIAL
VERTICAL GARDEN

SPESIFIKAS] KEUNGGULAN MATERIAL :
1. PENUTUP DINDING MATERIAL ACP
PERMUIAAN YANG RATA DAN HALUS, MEMPUNYAI DAYA TAHAN YANG
CUKUP TINGG! TERHADAP CUACA DAN IKLIM, MUDAH DUAPLIKASIKAN DALAM DETAIL ARSITEKTURAL
BERBAGAI DESAIN KONSEP MODERN.
2. VERTICAL GARDEN [PORTABEL) "SPORT SILHOUETTE WALL"
;uimﬂ;m&usn UDARA, MENGHEMAT PENGGUNAAN LAHAN. DIKARENAKAN KONSEP DASAR “PEMAIN BERKINERJA CERDAS & SEHAT”
: MAKA PADA DETAIL ARSITEKTURAL YANG DIDESAIN ADALAH PENGGUNAAN
D oy DA DARKTHERBIASEAR.ORYEK SECARA SEMPLR A DINDING YANG MEMILIK] PORI - PORI DENGAN GRAFIS/SILUET IKON OLAHRAGA

4. FIBERGLASS RISEN PANEL YANG BERFUNGSI UNTUK KELUAR MASUK UDARA DN CAHAYA,
BAHAN RELATIF RINGAN, TAHAN CUACA, TIDAK KAKL, DAPAT DIBENTUK MEMJADE
BERBAGA TEKSTUR DAN RELIEF MAUFUN KONTUR YANG DINAMIS DAN ATRAKTIF
5. GEMTENG METAL

DAYA TAHAN TINGGI, MEMILIKI BOBOT YANG RIMNGAN, PEMASANGAN MUDAH
[DAN CERAT, BERSIFAT RAMAH LINGKUNGAN,

DETAIL INI DIGUMAKAN FADA MASSA YANG TERDAPAT AKTIVITAS OLAHRAGANYA,
DAN DARI DETAIL INI MEMILIK] MAKMA :
“BANGUNAN INI MENGHIRUP OLAHRAGA DARI SETIAP PORI™

Gambar 3.18 Detail Arsitektural
IV. KESIMPULAN

1. Dengan pemilihan konsep desain Pemain Berkinerja Cerdas dan Sehat pada Perancangan
Sarana Pendidikan Olahraga Untuk Pelajar Tingkat SMA diharapkan dapat memberikan
image sportifitas olahraga yang diajarkan dalam fungsi pendidikan dan pelatihannya.

2. Dalam sarana ini, tidak hanya digunakan untuk fungsi pendidikan dan pelatihannya saja. Akan
tetapi, sarana ini juga terdapat fasilitas pendukung pengunjung dengan konsep olahraga.

V. REKOMENDASI

1. Untuk menampilkan image sportifitas olahraga pelajar di Kota Mojokerto, hendaknya
menggunakan pendekatan konsep arsitektur eko-arsitektur dan visual yang menunjukkan
aktivitas olahraga didalamnya.

2. Pada perancangan sarana pendidikan olahraga untuk pelajar di Kota Mojokerto, perlu
diperhatikan aspek fungsi utama dan fungsi pendukung yang muncul pasca pembangunan
sarana tersebut.
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